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ABSTRAK 

Penguasaan bahasa Inggris sejak dini di sekolah dasar menjadi sangat krusial untuk 

membekali siswa menghadapi tantangan perkembangan zaman dan persaingan 

global di masa depan. Namun, di banyak sekolah dasar, pembelajaran bahasa Inggris 

seringkali menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan kemampuan guru, 

metode pembelajaran yang monoton, serta kurangnya minat dan motivasi siswa 

terhadap pelajaran ini. Penelitan ini bertujuan untuk mengambarkan 

menggambarkan urgensi metode CLL dalam pembelajaran Bahasa Inggris bagi siswa 

sekolah dasar, implementasi metode CLL dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris 

bagi siswa sekolah dasar serta efektifitas metode CLL. Penelitian ini menggunakan 

metodologi kajian pustaka (literature review) untuk menelaah dan menganalisis 

berbagai sumber yang relevan dengan penerapan model pembelajaran Community 

Language Learning (CLL) pada mata pelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa metode CLL meningkatkan keterampilan berbicara, 

mengelola emosianal siswa, dan siswa dapat bersosialisasi dengan teman satu kelas. 

Penelitian ini menyarankan guru untuk merancang aktivitas yang menarik dan 

relevan, seperti diskusi kelompok, role-play, dan permainan bahasa.   

Kata Kunci: Community Leanguage Learing, Bahasa Inggris, Siswa, Sekolah Dasar. 

 

PENDAHULUAN  

Kemampuan berbahasa sangat penting dimiliki oleh peserta didik di sekolah 

dasar(Nuresa et al., 2023). Bahasa tidak hanya sebagai alat  berkomunikasi, tetapi juga 

sarana utama dalam proses pembelajaran dan berinteraksi sosial(Mailani et al., 2022). 

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang berperan penting dalam dunia 

pendidikan dan sebagai alat komunikasi global saat ini(Sari et al., 2024). Penguasaan 

bahasa Inggris sejak dini di sekolah dasar menjadi sangat krusial untuk membekali 

siswa menghadapi tantangan perkembangan zaman dan persaingan global di masa 
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depan(Harahap, Melisa Khoyyiroh, Harahap, 2024). Dengan demikian, peserta didik 

di sekolah dasar pembelajarannya harus dirancang agar efektif dan menarik(Yeti 

Inayah, 2024). Adapun Karakter seseorang, seperti motivasi, disiplin, dan rasa ingin 

tahunya, akan sangat mempengaruhi proses pembelajaran Bahasa Inggris, karena 

karakter yang positif dapat mendorong individu untuk lebih aktif berlatih dan 

berinteraksi dalam bahasa tersebut(Kartakusumah, Berliana, Sya, Mega Febriani , 

Maufur, 2023).  

Namun di banyak sekolah dasar, pembelajaran bahasa Inggris seringkali 

menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan kemampuan guru, metode 

pembelajaran yang monoton, serta kurangnya minat dan motivasi peserta didik 

terhadap pelajaran ini. Dampaknya, kemampuan berbahasa Inggris peserta didik 

masih belum optimal sehingga perlu adanya pendekatan pembelajaran yang inovatif 

dan sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. 

Metode pembelajaran Community Language Learning (CLL) dipilih sebagai salah 

satu solusi yang mampu mengembangkan mutu pembelajaran bahasa Inggris di 

tingkat sekolah dasar(Nurhasanah, 2015). Metode ini menekankan pentingnya aspek 

kolaboratif dan interaktif dalam proses pembelajaran, sehingga menciptakan suasana 

belajar yang mendukung dan nyaman bagi peserta didik untuk bebas berekspresi 

dalam bahasa target(Ekowijayanto, 2019). Melalui pendekatan CLL, peserta didik 

didorong untuk aktif berkomunikasi dalam kelompok yang saling mendukung, yang 

membantu mereka belajar bahasa Inggris secara lebih alami dan menyenangkan. 

Pendekatan ini juga berfungsi untuk mengurangi rasa takut dan kecemasan yang 

sering muncul saat belajar bahasa asing, sehingga meningkatkan kepercayaan diri 

siswa dalam mengintegrasikan bahasa Inggris, melalui verbal maupun 

tulisan(Syamsia, S.; Kaunar, 2020). Dalam pelaksanaannya, guru berperan lebih 

sebagai fasilitator yang membimbing dan membantu proses belajar, bukan semata-

mata sebagai pemberi materi. Hal ini menjadikan pengalaman belajar menjadi lebih 

bermakna dan berorientasi pada kebutuhan masing-masing peserta didik, sejalan 
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dengan prinsip pembelajaran berpusat pada siswa. Penerapan metode CLL dalam 

pengajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan berbicara dan pemahaman berbahasa peserta didik (Priyadi, 2022). 

Melalui kegiatan yang saling mendukung dan menyenangkan, peserta didik dapat 

memperkaya kosa kata serta memperbaiki struktur kalimat yang mereka gunakan 

dalam komunikasi sehari-hari. 

Kajian literatur terkait penerapan Community Language Learning di sekolah dasar 

sangat penting untuk memberikan gambaran nyata mengenai efektivitas metode ini. 

Kajian tersebut juga dapat mengidentifikasi berbagai faktor positif yangmendukung 

maupun tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris 

dengan model CLL. Selain itu, kajian literasi juga memberikan landasan teoritis bagi 

guru dan praktisi pendidikan agar dapat mengembangkan strategi pembelajaran 

bahasa Inggris yang lebih fleksibel dan sesuai dengan potensi dan kemampuan siswa. 

Dengan begitu, pembelajaran bahasa Inggris dapat menjadi proses yang 

menyenangkan sekaligus memberikan hasil yang optimal. 

Meskipun demikian, penerapan model Community Language Learning 

memerkulan kesiapan dari guru dalam memahami metode serta kemampuan 

mengelola kelas secara efektif agar tercipta suasana belajar yang kondusif(Nursiniah, 

2024). Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru sangat 

penting demi keberhasilan implementasi metode ini dalam pembelajaran bahasa 

Inggris. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

penerapan metode pembelajaran Community Language Learning dalam mata pelajaran 

bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar. Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 

Inggris serta membangun kemampuan berbahasa peserta didik secara lebih optimal. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metodologi kajian pustaka (literature review) untuk 

menelaah dan menganalisis berbagai sumber yang relevan dengan penerapan model 

pembelajaran Community Language Learning (CLL) pada mata pelajaran bahasa Inggris 

di sekolah dasar. Metode ini dipilih karena bersadarkan tujuan untuk menggali dan 

menyintesis temuan-temuan dari studi terdahulu, teori, dan konsep-konsep yang 

berkaitan dengan CLL serta efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa siswa di sekolah dasar (Wekke, 2019). Dengan pendekatan ini, penelitian 

berfokus pada pengumpulan dan analisis pengolahan data sekunder berupa artikel 

ilmiah, buku, jurnal, dan sumber literatur terpercaya lainnya. 

Dalam pelaksanaannya, kajian pustaka ini dilakukan melalui serangkaian 

langkah sistematis mulai dari penentuan topik dan batasan kajian, pencarian sumber 

literatur yang relevan melalui berbagai database akademik dan perpustakaan digital, 

hingga pemilihan literatur berdasarkan kriteria tertentu seperti kesesuaian topik, 

tahun terbit, dan kredibilitas penulis(Wekke, 2019). Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis secara kritis untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh tentang 

model CLL serta penerapannya dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah 

dasar. 

Hasil analisis dari literatur tersebut kemudian disajikan secara deskriptif dan 

analitis untuk menggambarkan urgensi metode CLL dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris bagi siswa sekolah dasar, implementasi metode CLL dalam konteks 

pembelajaran bahasa Inggris bagi peserta didik di sekolah dasar serta efektifitasnya. 

Metodologi kajian pustaka ini memungkinkan peneliti untuk mengintegrasikan 

berbagai temuan dan perspektif ilmiah yang relevan sebagai dasar pengembangan 

teori dan rekomendasi praktis bagi para pendidik(Yam, 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Urgensi Metode Community Languge Laerning (CLL) 
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Pembelajaran Bahasa Inggris melalui pendekatan Community Language 

Learning (CLL) menjadi pilihan yang sangat relevan untuk siswa sekolah dasar. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya interaksi sosial dan kolaborasi di antara 

peserta didik, yang memungkinkan mereka untuk belajar bahasa dalam suasana yang 

mendukung dan tidak menakutkan(Nursiniah, 2024). Dengan mengadopsi model ini, 

peserta didik tidak hanya belajar bahasa secara kognitif, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan emosional, yang sangat penting pada usia dini. Hal ini membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang positif, di mana siswa merasa nyaman untuk 

berkomunikasi dan bereksperimen dengan bahasa Inggris. Salah satu keunggulan 

dari CLL adalah peran guru sebagai fasilitator dan konselor atau mentor. Dalam 

model ini, guru tidak hanya mengajarkan tata bahasa atau kosakata, tetapi juga 

membantu peserta didik dalam mengatasi rasa takut dan kecemasan yang sering 

muncul saat belajar bahasa asing. Dengan pendekatan ini, peserta didik didorong 

untuk aktif berbicara dan berinteraksi satu sama lain, sehingga mereka dapat belajar 

dari kesalahan dan memperbaiki kemampuan berbicara mereka secara bertahap. Hal 

ini sangat penting bagi peserta didik di sekolah dasar yang masih dalam tahap 

perkembangan sosial dan emosional. 

Selain itu, CLL juga mendorong pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

relevan. Peserta didik diajak untuk berbagi pengalaman pribadi dan cerita dalam 

kelompok, yang membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna. 

Dengan cara ini, peserta didik tidak memandang Bahasa Inggris sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengekspresikan diri dan berbagi 

budaya. Kegiatan ini dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, karena 

mereka merasa bahwa bahasa yang mereka pelajari memiliki nilai dan relevansi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan CLL dalam kelas Bahasa Inggris 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan mendengarkan peserta didik secara 

signifikan(Abdullah, 2019). Peserta didik yang aktif terlibat dalam kegiatan kelompok 
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cenderung lebih bercaya diri dan berani untuk berpartisipasi dalam diskusi. Secara 

keseluruhan, urgensi metode Community Language Learning dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris bagi siswa sekolah dasar sangat jelas. Dengan pendekatan yang 

menekankan interaksi, kolaborasi, dan dukungan emosional, CLL dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan(Priyadi, 2022). Hal ini tidak 

hanya membantu peserta didik dalam menguasai bahasa Inggris, tetapi juga 

membangun kepercayaan diri dan keterampilan sosial yang akan bermanfaat bagi 

mereka di berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, penerapan model ini sebaiknya 

dipertimbangkan secara serius oleh pendidik dan pengambil kebijakan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa di sekolah dasar. 

 

Sumber Gambar : https://www.canva.com. 

 

Implementasi Metode Community Language Laerning  

https://www.canva.com/
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Community Language Learning (CLL) berfokus pada interaksi sosial di antara 

siswa, di mana mereka belajar bahasa melalui pengalaman langsung dan kolaborasi. 

Dalam praktiknya, guru memiliki kewajiaban menjadi fasilitator untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan mendukung, sehingga peserta didik merasa 

nyaman untuk berpartisipasi aktif. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya 

belajar bahasa secara teoritis, tetapi juga mengembangkan kemampuan berbicara dan 

mendengarkan dalam konteks yang nyata. Salah satu aspek penting dari 

implementasi CLL adalah pembentukan kelompok belajar yang heterogen. Dalam 

kelompok ini, siswa dengan berbagai tingkat kemampuan bahasa dapat saling 

membantu dan belajar satu sama lain(Surahman & Sofyan, 2021). Sebagai contoh, 

peserta didik yang lebih mahir dalam bahasa Inggris dapat memberikan dukungan 

kepada rekan sejawat mereka yang berada di tahap belajar. Hal ini menjadi proses 

pembelajaran mengingkatkan rasa kebersamaan selain itu solidaritas di antara peserta 

didik (Surahman & Sofyan, 2021). Dengan cara ini, CLL menciptakan komunitas 

belajar yang inklusif dan saling mendukung. Selama proses implementasi, penting 

bagi guru untuk merancang aktivitas yang menarik dan relevan bagi peserta didik. 

Aktivitas seperti role-play, diskusi kelompok, dan permainan bahasa dapat digunakan 

untuk mendorong siswa berinteraksi dalam bahasa Inggris. Selain itu, penting juga 

bagi guru untuk memberikan feedback guna membangun agar peserta didik 

mengidentifikasi kesalahannya dan dapat dijadikan pembelajaran lalu memperbaiki 

keterampilan bahasa mereka(Masbirran & Fauzi, 2018). Dengan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berbicara dan berlatih dalam suasana yang 

menyenangkan, mereka akan lebih terdorong untuk meningkatkan belajar serta 

berpartisipasi aktif dalam kelas. 

Namun, tantangan dalam implementasi CLL juga perlu diperhatikan. Salah 

satu tantangan utama adalah perbedaan tingkat kemampuan bahasa di antara peserta 

didik. Guru sudah seharusnya pandai dalam mengendalikan dinamika kelompok dan 

memastikan bahwa semua peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran 
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(Amaniarsih et al., 2022). Selain itu, membangun kepercayaan dan kenyamanan di 

antara peserta didik juga bisa menjadi kendala(Ristian et al., 2023). Oleh karena itu, 

guru perlu bersabar dan konsisten dalam menerapkan metode ini, serta terus mencari 

cara untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Secara keseluruhan, 

implementasi Metode Community Language Learning dalam pembelajaran bahasa 

Inggris menawarkan banyak manfaat bagi peserta didik. Dengan pendekatan yang 

menekankan interaksi sosial dan kolaborasi, peserta didik dapat mengembangkan 

keterampilan bahasa mereka dengan cara yang lebih alami dan 

menyenangkan(Syamsia, S.; Kaunar, 2020). Meskipun ada tantangan yang harus 

dihadapi, dengan perencanaan yang baik dan dukungan yang tepat, CLL dapat 

menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di 

kelas. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk terus mengeksplorasi dan 

menerapkan metode ini dalam praktik pembelajaran mereka. 

 

Sumber Gambar : https://www.canva.com. 

 

Efektifitas Metode Comminity Language Learning 

https://www.canva.com/
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Metode ini berfokus pada interaksi sosial dan kolaborasi di antara peserta 

didik, di mana mereka belajar bahasa melalui pengalaman langsung dalam konteks 

kelompok. Penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang terlibat dalam 

pembelajaran dengan pendekatan CLL cenderung lebih aktif dan berani dalam 

berkomunikasi, yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan berbicara dan 

mendengarkan mereka. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung, peserta 

didik merasa lebih nyaman untuk bereksperimen dengan bahasa yang mereka 

pelajari. Salah satu faktor kunci yang mendukung efektivitas CLL adalah peran guru 

sebagai fasilitator(Amaniarsih et al., 2022). Dalam model ini, guru tidak hanya 

berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai konselor yang membantu peserta didik 

mengatasi rasa takut dan kecemasan saat berbicara dalam bahasa asing(Arifin et al., 

2023). Dengan memberikan dukungan emosional dan umpan balik yang konstruktif, 

guru dapat membantu siswa merasa lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa 

Inggris. Hal ini sangat penting, terutama bagi peserta didik yang mungkin merasa 

terintimidasi oleh pembelajaran bahasa yang konvensional. Selain itu, CLL 

mendorong pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan. Peserta didik diajak 

untuk berbagi pengalaman pribadi dan cerita dalam kelompok, yang membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna. Aktivitas seperti diskusi 

kelompok, role-play, dan permainan bahasa tidak hanya meningkatkan keterampilan 

bahasa, tetapi juga memperkuat hubungan sosial di antara peserta didik. Dengan cara 

ini, peserta didik tidak hanya belajar bahasa sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai sarana untuk mengekspresikan diri dan berbagi budaya, yang semakin 

memperkaya pengalaman belajar mereka. 

Namun, efektivitas CLL juga bergantung pada pengelolaan kelompok yang 

baik. Tantangan seperti perbedaan tingkat kemampuan bahasa di antara peserta didik 

dapat mempengaruhi dinamika kelompok. Guru perlu memastikan bahwa semua 

peserta didik terlibat dan mendapatkan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. 

Selain itu, waktu yang dibutuhkan untuk membangun kepercayaan dan kenyamanan 
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di antara peserta didik juga bisa menjadi kendala. Oleh karena itu, guru harus 

bersabar dan konsisten dalam menerapkan metode ini, serta terus mencari cara untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Metode Community Language Learning 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan bahasa Inggris siswa(Ristian et al., 

2023). Dengan pendekatan yang menekankan interaksi sosial, dukungan emosional, 

dan pembelajaran kontekstual, CLL dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

positif dan menyenangkan(Surahman & Sofyan, 2021). Meskipun ada tantangan yang 

harus dihadapi, dengan perencanaan yang baik dan dukungan yang tepat, CLL dapat 

menjadi metode yang sangat bermanfaat dalam pembelajaran bahasa. Oleh karena 

itu, penting bagi pendidik untuk terus mengeksplorasi dan menerapkan metode ini 

dalam praktik pembelajaran mereka untuk mencapai hasil yang optimal. 

 

Sumber Gambar : : https://www.canva.com. 

 

KESIMPULAN  

Community Language Learning (CLL) merupakan pendekatan yang sangat efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris bagi peserta didik di sekolah 

dasar. Dengan menekankan interaksi sosial dan kolaborasi pada peserta didik, 

https://www.canva.com/
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sehingga menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mendorong mereka untuk 

aktif berkomunikasi serta bereksperimen dengan bahasa baru. Peran guru di sini 

sangat penting sebagai fasilitator yang membantu mengatasi rasa takut dan 

kecemasan peserta didik, sekaligus mendorong mereka untuk lebih percaya diri 

dalam mengikuti proses belajar. 

Untuk meningkatkan efektivitas penerapan CLL, disarankan agar pendidik 

merancang aktivitas yang menarik dan relevan, seperti diskusi kelompok, role-play, 

dan permainan bahasa. Selain itu, penting bagi guru untuk mengelola dinamika 

kelompok dengan baik, memastikan bahwa semua peserta didik terlibat, dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif. Dengan perencanaan yang matang dan 

dukungan yang tepat, CLL dapat menjadi metode yang sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan keterampilan bahasa peserta didik. Oleh karena itu, pendidik dan 

pengambil kebijakan perlu mempertimbangkan penerapan model ini secara serius 

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa di sekolah dasar. 
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